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PENGANTAR REKTOR

Bismillalirralnnanirraliim

taufiq dan hidayah-Nya buku ini dapat diselesaikan. Shalawat
dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad saw para sahabat, dan para pengikut setia Beliau.

Buku ini diterbitkan scbagai salah satu bentuk penghormatan
sivitas akademika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam rangka
perhelatan hifernational Conference on Qualily Assurance of Islamic Higher
Eduteation (ICQAIHE) vang dilangsungkan di UIN Maulana Malik
[brahim Malang 17-20 Desember 2016. Perhelatan ini dilaksanakan oleh
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), Kementerian
Agama RI, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Intermational Conference on Quality Assurance of Islamic Higher
Education merupakan bentuk keseriuan Perguruan Tinggi Islam dalam
mengembangkan kualitas pendidikan. Pada saat ini, tidak ada lembaga
pendidikan yang tidak concern dalam pengembangan mutunya. Terlebih,
saat ini kini hidup dalam era keterbukaan yang ditandai persaingan
antar-lembaga menjadi semakin tidak terhindarkan. Era ketebukaan
telah menjadikan skala persaingan menjadi semakin besar dan luas
cakupannya. Dalam kondisi semacam ini, kualitas sebuah organisasi,
termasuk perguruan tinggi, harus prima.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai salah satu Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) juga harus senantiasa
meningkatkan kualitas dari waktu ke waktu, Terlebih, sebagaimana
termaktub dalam visi Universitas yaitu: “menjadi universitas Islam

S epala puji kami panjatkan ke hadirat Allah swt. berkat rahmat,
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terhemuka dalam penyelenggaraaan pendidikan dan pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki kedalaman spiritual, keagungan akhlak, keluasan
ilmu, dan kematangan professional, dan menjadi pusat pengembangan
ilmu pengetabuan, teknologi, dan seni yang bernafaskan Islam serta
menjadi penggerak kemajuan masyarakat”,

Oleh karenanya, UIN Maulana Malik [brahim Malang yang berdiri
pada tanggal 21 Juni 2004 berdasarkan 5K Presiden Nomor 50 Tahun
2004 dari waktu ke waktu senantiasa bergerak berupaya terus menerus
dalam mengembangkan kualitas agar bisa senantiasa memberikan
layanan terbaik bagi masyarakat baik nasional maupun intemasional,
Sebagai perguruan tinggi yang berstatus sebagai Universitas Islam Negeri
(UIN) yang relatif masih muda, perguruan tinggi ini selalu berkomitmen
untuk mewujudkan visi besarnya tersebut melalui berbagai langkah
pengembangan strategis untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan
masyarakat saat ini.

Pengembangan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang bertumpu pada
tiga pilar pengembangan, yaitu: (a) Pilar Pengembangan Akademik, (b)
Pilar Pengembangan Kelembagaan, (c) Pilar Pengembangan Fisik, dan
(d) Pilar Pengembangan Kerjasama (networking).

Pengembangan akademik diarahkan pada pencapaian Universitas
menuju World Class University (WCU). Pengembangan ini dilakukan
dengan mendorong tercapainya akreditasi baik secara kelembagaan
(institution) maupun program studi untuk memperoleh akreditasi dari
lembaga-lembaga internasional. Oleh karena itu, setelah UIN Maliki
Malang ini memperoleh Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) A
dari BAN-PT, maka langkah selanjutnya adalah bagaimana Universitas
secara kelembagaan memperoleh akreditasi dari lembaga akreditasi
internasional. Pada saat ini sedang dilakukan berbagai langkah-langkah
perolehan akreditasi berskala regional dan internasional.

Pengembangan kelembagaan dilakukan dengan membuka program
studi baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Bagaimana
pun sebagai perguruan tinggi terutama perguruan tinggi Islam negeri
memiliki tanggung jawab moral untuk senantiasa harus ikut berkontribusi
dalam menjawab persoalan yang sedang dihadapi bangsa dan negara.
UIN Maliki Malang senantiasa berupaya keras untuk mengembangkan
kelembagaannya. Pendirian program studi pendidikan dokter dan
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profesi dokter yang ijinnya telah terbit pada 28 Maret 2016 melalui SK
Kemenristek Dikti No. SK Nomor: 126/KPT/1/2016 merupakan salah bentuk
kerja keras Universitas dalam pengembangan kelembagaan ini.

Pilar pengembangan fisik dimaksudkan untuk mendukung pencapaian
akademik dan kelembagaan. Modernisasi sarana dan prasarana perlu
dilakukan untuk memberikan standar layanan yang berkualifikasi
internasional. Seiring dengan arus globalisasi yang menuntut layanan
paripurna dan cepat dalam semua aspek perlu ditopang dengan
pengembangan sarana dan prasarana yang memadai. UIN Maliki
Malang senantiasa berkomitmen untuk mengembangkan fisik dalam
rangka mendukung layanan dengan konsep pengembangan kampus
yang bertumpu pada tiga hal: green, smarf, and Islamic values campus.

Filar pengembangan kerjasama (networking) dilakukan dengan
upaya Universitas menjalin sinergi dengan banyak pihak. Pada era global
sekarang ini tidak bisa sebuah lembaga mengisolasi diri (eksklusif) dan
abai dengan pihak lain. Kita tidak bisa hidup sendirian. Karena itu,
kerjasama dan sinergi dengan pihak di luar karmpus menjadi keniscayaan.
Perhelatan Infernational Conference on Quality Assurance of Islamic Higher
Education ini memiliki makna vang sangat strategis bagi Universitas ini
dalam mengembangkan pilar-pilar pengembangannya.

Akhirnya, kami ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku ini. Tidak
lupa kepada semua pihak yang telah bekerja keras untuk menyukseskan
penerbitan ini kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Semoga Allah swt membalas dengan pahala yang berlipat ganda dan

, mengampuni segala kekhilafan kita. Kami selalu mengajak marilah kita
i selalu bekerja dan berjuang untuk mengembangkan lembaga pendidikan
tinggi Islam sehingga menjadi nswah dalam pengembangan pendidikan.
Terima kasih.

! Malang, 5 Desember 2016
Rektor,

Prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si.
NIP. 19590101 199003 1 003
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KUALITAS PENDIDIKAN NASIONAL &
FULL DAY SCHOOL PROGRAM

Syaiful Mustofa
Dosen Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maylana Malik Ibrahim Malang
Email: saifulmustofa@email.com

A. Pengertian Kualitas Pendidikan dan Upaya Peningkatannya

1. Kualitas Pendidikan

Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan al-Barry dalam
Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah “kualitet”: “mutu, baik
buruknya barang”.! Seperti halnya yang dikutip oleh Quraish Shihab
yang mengartikan kualitas sebagai tingkat baik buruk sesuatu atau
mutu sesuatu.?

Secara etimologi, mutu atau kualitas diartikan dengan kenaikan
tingkatan menuju suatu perbaikan atau kemapanan. Sebab kualitas
mengandung makna bobot atau tinggi rendahnya sesuatu. Jadi dalam hal
ini kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga,
sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut telah mencapai suatu
keberhasilan.’ Menurut Supranta, kualitas adalah sebuah kata yang b?g:
Penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.

———

ahar B, - ! 001}, Him. 329
M. Dahlan al-Barry, Karmus Modern Bahosa Indonesia, !?ﬂm'ﬂlgi:}f;? ’-:;:fk;mz
Quraish, Shihab, Membumikon Al-Quran, (Bandung: MIzan, P 5% e . ole A, Suprivanto,
Wl limu Pendidikan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar di Dot
Navemby ili 7: 125
g er 1997, Jilid 4, IKIF, 1997: _ 288
Wpranta, J, Metode Riset, {Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997). Him. 2
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dan Davis dalam bukunyg

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Guets i .
) u kondisi dinamis yang

Tjiptono menyatakan kualitas merupakan sual :
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dﬂ“ lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan.® Kualitas pendidikan II“*:‘“LI rul Ace
Survadi dan Tilaar merupakan kemampuan lembaga I-"‘E“d“mf"ﬂ“ dalam
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan belajar seoptimal mungkin.”

Di dalam konteks pendidikan, pengertian kualitas atau .mlulu -:i:tl:’.rrwlL
hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pund;dﬂ:nr!. .DMI
konteks “proses” pendidikan yang berkualitas turlihaf berbagai ”'P”f
(seperti bahan ajar: kognitif, afektif dan, psikomoto rik), metodologi
(vang bervariasi sesuai dengan kemampuan guru), sarana Ef."lfﬂlah,
dukungan administrasi dan sarana prasaran: dan sumber daya lnimn:-,-a
serta penciptaan suasana yang kondusif. Dengan adanya manajemen
sekolah, dukungan kelas berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut
atau mensinergikan semua komponen dalam inte raksi (proses) belajar
mengajar, baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas atau di
luar kelas, baik dalam konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik
dalam lingkungan substansi yang akademis maupun yang non akademis
dalam suasana yang mendukung proses belajar pembelajaran,

Kualitas dalam konteks “hasil” pendidikan mengacu pada hasil
atau prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu
(apakah tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10
tahun). Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achicvement)
dapat berupa hasil tes kemampuan akademis, misalnya ulangan umum,
EBTA atau UN. Dapat pula prestasi di bidang lain seperti di suatu cabang
olah raga, seni atau keterampilan tambahan tertentu, Bahkan prestasi
sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangible)
seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan
dan sebagainya.” Selain ity, kualitas pendidikan merupakan kemampuan
sistemn pendidikan dasar, baik dari segi pengelolaan maupun dari sepi

5.- T Tjiptono, Fandy, Manajemen Jasa [Edisi | Cet |1, Yogyakarta: Andi Offset, 1995). Him. 51

(] Ace Suryadi dan H.AR Tilaar, Analisls Kebijokan Pendidikan Suatu Pengantar, {Bandung: PT.REmajd
Rasdakarya, 1993}, Him, 159

7 Umaedi, Managfemen Peninghaton Mutu Berbasis Sekolah, |Direk enengah dan
Umum, Agel, 1399). Him. 4 (Direktur Pendidikan Meneng
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cOSES pEl‘ldidikﬂ“f yang diarahkan secara efektif untuk menin gkatkan
ailai tambah dan faktor-faktor input agar menghasilkan output yang
selinggi-ingginya.

Jadi pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dasar untuk belajar,
schingga dapat mengikuti bahkan menjadi pelopor dalam pembaharuan
dan perubahan dengan cara memberdayakan sumber-sumber pendidikan
secara optimal melalui pembelajaran yang baik dan kondusif. Pendidikan
atau sekolah yang berkualitas disebut juga sekolah yang berprestasi,
sekolah yang baik atau sekolah yang sukses, sekolah yang efektif dan
sekolah yvang unggul. Sekolah yang unggul dan bermutu itu adalah sekolah
yang mampu bersaing dengan siswa di luar sekolah. Juga memiliki akar
budaya serta nilai-nilai etika moral (akhlak) yang baik dan kuat”

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu
menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang akan dihadapi
sekarang dan masa yang akan datang. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa kualitas atau mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga dan
sistem pendidikan dalam memberdayakan sumber-sumber pendidikan
untuk meningkatkan kualitas yang sesuai dengan harapan atau tujuan
pendidikan melalui proses pendidikan yang efektif.

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas, yaitu lulusan yang memilki
prestasi akademik dan non-akademik yang mampu menjadi pelopor
pembaruan dan perubahan sehingga mampu menjawab berbagai
tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik di masa sekarang
atau di masa yang akan datang (harapan bangsa).

2. Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan
Ada lima macam upaya peningkatan kualitas pendidikan, di

antara n:,r;[;'?'

a)  Peningkatan Kualitas Guru | |
Guru yang memiliki posisi yang sangal penting dan strategi dalam

pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik. Pada diri gurulah

B Abdul Chafids, Sekalah Unggul Konseps] dan Problematikarny. (MPA Mo, 142, Juli 1998). Him.
4 akarta: Rajawali Pres), hal. 115

J lumbur An Surya, Bimbingon dan Penyuluhan o Sekolah, ()

p| PERGURUAN TINGGI ISLAM

PENJAMINAN MUTH Konsepsi, Inlerprelasl, dan Aksi

Scanned with CamScanner



kejayaan dan keselamatan masa depan bﬂl"_ESﬂ' df“ﬁﬂf'i Penanamg,,
nilai-nilai dasar yang luhur sebagai cita-cita pendidikan nasjgy,,
dengan membentuk kepribadian sejahtera lahir dan bathin, Yang
ditempuh melalui pendidikan agama dan pendidikan umum, Qjg,
karena itu harus mampu mendidik di berbagai hal, agaria Menjad|
seorang pendidik yang proposional. Sehingga mampu mendjdiy
peserta didik dalam kreativitas dan kehidupan sehari-harinya, Ungy),
meningkatkan profesionalisme pendidik dalam pembelajaran, perl,
ditingkatkan melalui cara-cara sebagai berikut:

1) Mengikuti Penataran
Menurut para ahli bahwa penataran adalah semua usah;
pendidikan dan pengalaman untuk meningkatkan keahlian
guru menyelarasikan pengetahuan dan keterampilan mereka
sesuai dengan kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan
dalam bidang-bidang masing-masing,
Sedangkan menurut Surya,'® kegiatan penataran itu sendiri
ditujukan untuk: mempertinggi mutu petugas sebagai profesinya
masing-masing; meningkatkan efesiensi kerja menuju arah
tercapainya hasil yang optimal; dan perkembangan kegairahan
kerja dan peningkatan kesejahteraan. Jadi penataran yang baik
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, keahlian
dan peningkatan terutama pendidikan untuk menghadapi
arus globaliasi.

2)  Mengikuti Kursus-Kursus Pendidikan
Hal ini akan menambah wawasan, adapun kursus-kursus
biasanya meliputi pendidikan bahasa Arab, bahasa Inggris
dan komputer.

3 Memperbanyak Membaca
Menjadi guru profesional Hdak hanya menguasai atau membaca
dan hanya berpedoman pada satu atau beberapa buku s34,
guru yvang berprofesional haruslah banyak membaca berbagai
macam buku untuk menambah bahan materi yang akan
disampaikan sehingga sebagai pendidik tidak akan kekuranga?
pengetahuan-pengetahuan dan informasi-informasi yang

10 Jumhur An Surya, Bimbingon don Penyuluhan di Sekofab. hal, 115
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b)

muncul dan berkembang di dalam mayarakal,

j) Mengadakan kunjungan ke sekolah lain (studi komparatif)
Suatu hal yang sangat penting seorang gury mengadakan
kunjungan antar sekolah sehingga akan menambah wawasan
pengetahuan, bertukar pikiran dan informasi tentang kemajuan
sekolah. Ini akan menambah dan melengkapi pengetahuan
yang dimilikinya serta mengatai permasalahan-permasalahan
dan kekurangan yang terjadi sehingga peningkatan pendidikan
akan bisa tercapai dengan cepat.

5) Mengadakan Hubungan dengan Wali Siswa
Mengadakan pertemuan dengan wali siswa sangatlah penting
sekali, karena dengan ini guru dan orang tua akan dapat saling
berkomunikasi, mengetahui dan menjaga peserta didik serta
bisa mengarahkan pada perbuatan yang positif. Karena jam
pendidikan yang diberikan di sekolah lebih sedikit apabila
dibandingkan jam pendidikan di dalam keluarga.

Peningkatan Materi _

Dalam rangka peningkatan pendidikan maka peningkatan mate 5

perlu sekali mendapat perhatian karena dengan lengkapnya meter

yang diberikan tentu akan menambah lebih luas akan pengletahuan-

Hal ini akan memungkinkan peserta didik dalam menjalankan

dan mengamalkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan

Materi yang disampaikan pendidik harus mﬂmpu

yang tercantum dalam kurikulum, Pendidik

an ditambah bahan atau sumber lain
a didik

baik dan benar,
menjabarkan sesuai
harus menguasai materi deng i
yang berkaitan, lebih aktual dan hangat _Eehmgga Lol
tertarik dan termotivasi mempelajari pelajaran.
Peningkatan dalam Pemakaian Metode G
Metode merupakan alat yang dipakai untuk I-_I_IEI:E;P:-. kuélita;
maka sebagai salah satu indikator dalam pening ].;:;n metode,
pendidikan perlu adanya peningkatan dalam PT:ini bukanlah
Yang dimakud dengan peningkatan e t lra iahagﬂimnna
Menciptakan atau membuat metode bart, ﬂkaa:n; sssuni dengan
f@ranya penerapannya atau |_'|Eﬂggun£lﬂ“!l"|:ﬂlil vang memuaskan
Materi yang disajikan, sehinggd mmperoleh !
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dalam proses belajar mengajar. Pemakaian metode inj hEﬁdah—.H

bervariasi sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingg,

peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh atau monoton, Unpy

itulah dalam penyampaian metode, pendidik harus memperhatik,

hal-hal sebagai berikut:

1)  Selalu berorientasi pada tujuan

2)  Tidak hanya terikat pada suatu alternatif saja

3) Mempergunakan berbagai metode sebagai suatu kombinasj
misalnya metode ceramah dengan metode tanya jawab.

Jadi usaha tersebut merupakan upaya meningkatkan kualitas

pendidikan pada peserta didik di era yang semakin modermn.

Peningkatan Sarana

Sarana adalah alat atau metode dan teknik yang dipergunakan dalam

rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi edukatif

antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan dan

pengajaran di sekolah.!! Dari segi sarana tersebut perlu diperhatikan

adanya usaha meningkatkan sebagai berikut:

- Mengerti secara mendalam tentang fungsi atau kegunaan
media pendidikan

—  Mengerti pengunaan media pendidikan secara tepat dalam
interaksi belaja mengajar

—  Pembuatan media harus sederhana dan mudah

- Memilih media yang tepat sesuai dengan tujuan dan isi materi
yang akan diajarkan,

Semua sekolah meliputi peralatan dan perlengkapan tentang sarand

dan prasarana, ini dijelaskan dalam buku “Administrasi Pendidikan”

yang disusun oleh Tim Dosen FIP IKIP Malang menjelaskan; sarana

sekolah meliputi semua peralatan serta perlengkapan yang langsung

digunakan dalam proses pendidikan di sekolah, contoh: geduns

sekolah (school building), ruangan meja, kursi, alat peraga, dan lai™

lainnya. Sedangkan prasarana merupakan semua komponen }‘ﬂf‘}{

secara tidak langung menunjang jalannya proses belajar mngajar

atau pendidikan di sekolah, sebagai contoh: jalan menuiju sekolah

halaman sekolah, tata tertib sekolah dan semuanya yang berkenad!

dengan sekolah.”?

Roestiyah N.K, Mosmioh limu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara,). Him. 67
Tim Dosen Jurusan Adminlstrasi Pendidikan FIE ik Malang, hal135
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peningkatan Kualitas Belajar

Dalam setiap proses belajar mengajar yang dialami peserta didik

selamanya lancar seperti yang diharapkan, kadang-kadang mengalami
kesulitan atau hambatan dalam belajar, KEnﬁnla
diatasi dengan berbagai usaha sebagai berikut:

- Memberi Rangsangan

tersebut perlu

Minat belajar sescorang berhubungan dengan perasaan seseorang,
Pendidikan harus menggunakan metode ya ng sesuai sehingga
merangsang minat untuk belajar dan mempelajari baik dari
sepi bahasa maupun mimic dari wajah dengan memvariasikan
seliap metode yang dipakai. Dari sini menimbulkan yang
namanya cinta terhadap bidang studi, sebab pendidik mampu
memberikan ransangan terhadap peserta didik untuk belajar,
karena yang disajikan benar-benar mengenai atau mengarah
pada diri peserta didik yang dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Selanjutnya setelah peserta didik terangsang
terhadap pendidikan maka pendidik tinggal memberikan
motivasi secara kontinu. Oleh karena itu, pendidik atau lembaga
tinggal memberikan atau menyediakan sarana dan prasarana
saja, sehingga peserta didik dapat menerima pengalaman
yang dapat menyenangkan hati para peserta didik sehingga
menjadikan peserta didik belajar semangat.
- Memberikan Motivasi Belajar
Motivasi adalah sebagai pendorong peserta didik yang Berguna

untuk menumbulikan dan menggerakkan bakat peserﬁ? did'tlk
a belajar, yaitu dengan diambil

secara integral dalam duni
: didik dan ditujukan kepada

dari sisitem nilai hidup peserta
penjelasan tugas-tugas.
Motivasi merupakan daya pEﬂggEfﬂkl
belajar mengajar, moti vasi yangd iberik
dapat berupa:

yang besar dalam proses
an kepada peserta didik

SLAM
RUAN TINGG! ISLAM
PENJAMINAN MUTU ELEE&E!’!mmrprelﬂsi_ dan Aksi
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a) Memberikan penghargaan,
Usaha-usaha meyenangkan yang diberikan kepada peserta
didik yang berprestasi yang bagus, baik berupa kata-kata,
benda, simbul atau berupa angka (nilai), Penghargaan
ini bertujuan agar peserta didik selalu termotivasi untuk
lebih giat belajar dan mampu bersaing dengan teman-
temannya secara sehat, karena dengan itu pendidik akan
mudah meningkatkan kualita pendidikan.

b) Memberikan hukuman.
Pemberian hukuman ini bersifat mendidik artinya bentuk
hukuman itu sendiri berkaitan dengan pembelajaran. Hal
ini bertujuan untuk memperbaiki kesalahan,

¢) Mengadakan kompetisi dan lomba.
Pengadaan ini dipergunakan untuk meningkatkan prestasi
peserta didik untuk membantu peserta didik dalam
pembentukan mental yang tangguh selain pembentukan
pengetahuan.untuk membantu proses pengajaran yang
selalu dimulai dari hal-hal yang nyata bagi siswa

B. Landasan Pendidikan Nasional

1. Landasan Religius

a) Anjuran meninggalkan generasi yang unggul (5. An-Nisa':
9

Vb Isidy i lpEeld gl Il Blad )5 il 0 S o el 2oy
s b b
b} Kesungguhan mencari ilmu, berpikir kritis tentang penciptaan

alam semesta dan kecintaannya mensyukuri nikmat Allah (Q5.
Ali Imran: 190);

oVl Sgandl 3ot (3 0y Siny oy ey Isgady Ll dl 0y STy ol
Y e T s B Winglan i gy

§ 5Lk \r

18 ._ll_,.Jl-Ji e
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¢) Memiliki kemampuan memisahkan sesuatu dari kebaikan dan
keburukan, sekaligus mengarahkan kemampuannya untuk
memilih dan mengikuti kebaikan tersebut (Q5. Al-Maidah:

3%
4
"---:'u-uil ',_'L' Lat Ly -"'".-,J"-%-i : -~ r
w,ﬂ 4 = % b -,..._.' “..- i q.---"'_l:' .f
el
23g3pns
1 - | '|. i g:"';| - - f i
|\_$J.P?r..- =y '*.*.'.:"_':r = LB A2 ol = F ot
i i '.-':"
- -
13 '_"h' ‘h..‘: l‘} h': U

d) Bersikap kritis dalam menenma pengelahuan atau mendengar
pembicaraan orang lain, memiliki kemampuan menimbang
ucapan, teori, proposisi dan atau dalil yang dikemukakan
orang lain (Q5. Al-Zumar: 18);

__’_,L:ﬁ:i:r .17.1 P LI V- .1_..L: :'i Al et _.un_'l :-.' _.m-_.-. ',:'-J--.1
:\J |.|..l'I

e) Memiliki kesediaan untuk men}*am]:rm]tan lmunva kepada
orang lain, memiliki tanggung jawab untuk memperbaiki
masyarakat serta terpanggil hatinya untuk menjadi pelopor
terciptanya kemaslahatan dalam masyarakat (QS. Ibrahim: 3
dan al-Ra'd: 19-22);

iy B Lo o8 Dby 3231 e LAl Bl Doy ol

ol

17 A s |
s Ve 3 2

11]_?5}5"_.!.,.;1,:! ,_5'*:'1 wl ,.J.n.*-'._.-u- .-l._p-u],_l_,-'“]-p-'hﬂr e L
LA

igs o3n Aks
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f)  Merasa takut hanya kepada Allah SWT, membaca dan merenungi
tanda-tanda kebesaran Allah agar mendapat pencerahan serta
berbuat baik (5. Al-Bagarah: 197 dan al-Thalaq: 10-11)

b Iaily (o gl S ps O lpagiiy il aalm gt e loladi Ly
N |

it a3 byl AN Lol b 1856 Lags Gide o S el
155 oSl

okl lylasy Iyl (| g od e B el (Sle loky Yy,
L APTeL [P0 4
2. Landasan Filosofis
Konstruksi landasan filosofis dalam pendidikan ada tiga ranah,
vaitu:
a) Epistemologi
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pendidikan
harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang

berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti
yang luhur dan moral yang baik.

Ti-ih sl LT
LAy Ll W
A= ikl LE
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,r"li ln..;'ll I."'HI." Il’ln'll'l-llﬂtl't III'II'IIH l."‘\l'H-'Ilmnuh“n N I'H'I |.,;|-||,"|]”|;|ﬂ dalam
I‘Jl'l.'llﬁt"!"i }'lt"l'llill“l".u'clh iy

1 iy H'H'Int'l'll'rli 1l|-I'MH-L|||'|' mnhm,.l.kri"'.h k".'“"‘l
I“ﬂ"dl”. I.'H.,'lhﬂ.‘“l i.in.ll'l ll.ﬂ-l“lkﬂ iIIF!IHﬂ" hh[ﬂp memliki komitmen

terhadap nilai- :
adag milad amamaly dan lanppunpfawab individu-sosial,

mempunyai sikap solidaritas terhadap sesama serta terhadap
makhluk lainnya,

by  Ontologi
Manusia hidup dalam suasana dan kondisi di era global dan
berhadapan dengan kemajuan tekhnologi yong sangat cepat, serta
percepatan arus perubahan social, Suasana tersebut menuntut
terwujudnya sumbe rdaya manusio yang unggul, baik dalam aspek
intektual, profesionalitas, maupun moral dan spiritual.

c)  Aksiologi
Adanya keragaman tata nilai antar agama, antar etnik, suku dan ras
dalam konteks kehidupan nasional maupun kehidupan global, oleh
karena itu perlu diajarkan bagaimana cara-cara mengaktualisasikan
dan mengimplementasikan hak dan kuwajiban asasi manusia,
dengan bertolak satu keyakinan universal dan adil bahwa yang
baik akan memperoleh pahala, dan yang jahat akan memperoleh
siksa Allah SWT.

3. Landasan Yuridis
Dalam mengembangkan pendidikan terdapat dua undang-

undang yang mendukung. Pertama, UU No. 22 tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah dimana pendidikan termasuk salah satu bidang

yang di desentralisasikan. Dengan adanya kedekatan birokrasi antara
sekolah dengan Kabupaten/Kota diharapkan perhatian pemerintah
daerah terhadap pengembangan pendidikan semakin serius.

Kedua, adanya UU No. 25 tahun 2000 tentang Program Pembangunan
Nasional Tahun 2000-2004 yang didalamnya memuat bahwa salah satu
program pendidikan pm-sukulnh, pendidikan ;!a:-:ar dan pendidikan
menengah adalah terwu judnya pendidikan hurhm::l nim.uy:lrnl-:utm‘kulah.
Melalui pendidikan berbasis m.ls}rnmkat..f:-;uk-.:-lnh inilah warga 5:::ku!nh
akan memiliki kekuasaan penuh dalam mengelola sekolah. Setiap

: Ha dibert woewenang untuk
sekolah akan menjadi sekolah ungpu [an -'I;;‘lnhtlul. diber we '3

mengelola dirinya sendiri dan diberi tanggung jowab penuh. Selama

pENJAMINAN MUTU DI PERGURUAN TINGGI ISLAM H
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sekolah-sekolah hanya dijadikan alat oleh birokrasi di atasnya (bae,,
kemendepagde kemendiknas) maka sekolah tidak akan pernah menjad;

sekolah unggulan, Bisa saja semud sekolah menjadi sekolah unggy),,

yvang berbeda-bed
Apabila semua sekolah telah menijadi sekolah unggulan maka tigyy
sulit bagi negeri ini untuk bangkit dari keterpurukannya,

a berdasarkan pontensi dan kebutuhan wargany,

4. Landasan Teorelis
Kerangka dasar dari nilai ajaran Islam yang terkandung dalam

al-Qur an terdiri atas:

a)  Akidah; secara terminologi adalah iman, kepercayaan dan keyakinan,
yang selalu dikaitkan dengan rukun iman yang merupakan asas
dari seluruh ajaran Islam.

b} Syari'ah; adalah sistem norma llahi yang mengatur hubungan
manusia dengan benda dan alam lingkungan hidupnya,

¢) Akhlag; sikap yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk,
akhlaq lebih dikenal bentuk aplikasi dari ajaran-ajaran akidah dan
syari'ah.

Menurut Tilaar?', nilai-nilai luhur yang disandang oleh madrasah
meliputi:

a) nilai Historis, nilai-nilai kesejarahan

b) nilai Religius, nilai-nilai yang bersumber dari syari‘at Islam dan
tidak bertentangan nilai-nilai budaya bangsa.

) nilai Moral, nilai sosial dan susila sebagai ciri khas kepribadian
bangsa.

Ahmad D. Marimba® membagi sistem nilai ke dalam tiga kategori
yaitu nilai kemasyarakatan, kesusilaan dan keagamaan. Nilai luhur
yang disandang madrasah meliputi ketiga system nilai tersebut. Karena
madrasah sebagai lembaga pendidikan 1slam memiliki tugas utama
yaitu melakukan bimbingan jasmani maupun ruhani bagi peserta didik

dan masyarakat menuju terbentuknya kepribadian luhur atau utama
(unggul),

| HAR Tilsar 2000 Parodigma Boru Perdidikan isfarm, Jakarta: Rineka Clpta, hal. 78

£ :.:Tr;i!ﬂ;; Marimba 1989 Pengantar Filsofat Pendidikan istam, cot VIl Bandung, PT. Arma‘arl

PEHJAMINAN MUTU D
A F T RAE H""'—"’f-’“:hl_‘..l []F:EEE'HHL.A.H TINGGI ISLAM

il

Scanned with CamScanner



Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, menurut Muhaimin,
weori yang bisa digunakan salah satunya adalah teori rekonstruksi sosial,
Jrtinya menusia mempunyai potensi rubaniyah yang memancar dari
dimenﬁiiﬂ-ﬂfﬂ danal-fitrah, sehingga ia siap mengadakan hubungan vertical
dengan-Nya (habl min Allah) sebagai manivestasi dari sikap teosentris
manusia yang mengakui ketuhanan Yang Maha Esa. S5ebagai khalifah-
Nya, ia memiliki potensi jasmaniyah dan nafsiyah yang mengandung al-
yafsn, al-agl dan al-galb, sehingga ia siap menga ktualisasikan potensinya
dalam konteks hubungan horizontal (habl min al-nas), yaitu hubungan
antara sesama ciptaanNya (manusia dan alam semesta) yang diwujudkan
dalam bentuk rekonstruksi sosial secara berkelanjutan untuk mencapal
vidla-Nya. Teori rekonstruksi sosial ini dikembangkan dengan bertolak
dari kajian hakekat manusia sebagai hamba Allah dan khalifahNya di

muka bumi.®
Teori rekonstruksi sosial ini mempunyai beberapa asumsi utama,

yaitu:
a) masyarakat selalu membutuhkan rekonstruksi atau perubahan

melalui upaya amar ma ruf nahi munkar
b) perubahan sosial itu melibatkan baik rekontruksi pendidikan maupun

penggunaan pendidikan dalam merekonstruksi masyarakat
c) manusia adalah konstruktivist, bahkan konstruktivist sosial

Pada era post modern dengan ciri percepatan perubahan ilmu
pengetahuan tekhnologi dan perubahan infrastruktur sosial serta
gan tuntutan kerja menjadi semakin penting memerlukan
persiapan yang lebih intens. Karena itu, pendidikan bukan lagi sebatas
membekalkan kemampuan menjadi konstruktivist sgsial, melainkan
membekalkan agar secara berkelanjutan mampu mengadakan rekonstruksi

sosial
Landasan

berikut:
a) bangsa Indonesia mengakui Pancasila sebagai dasar Negara dan

landasan hidup, sila pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa,
a Indonesia untuk bersikap teosentris.

perkemban

pemikiran dari teori rekonstruksi sosial adalah sebagai

yang menunjukan bangs

23 Muhaimin 7004 Pendidikon Agoma Isfam Berwawoson Rekonstruksi Sosial. UIN Malang, hal.

16
2 bid hall?
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Dalam ajaran Islam, sila tersebut dimaknai dengan konsep tauhig
wlihiyah, rububiyah, mulkiyah, dan rafomantyah.

b) bangsa Indonesia hidup dalam pluralisme yang sangat rentan
terhadap timbulnya konflik, namun harus bertekad tetap Bhinek,
Tunggal Ika. Pendidikan yang unggul harus mengembangkan
ukhuwah islamiyah dalam arti luas, yang mampu membentyk
kesalihan pribadi maupun kesalihan social.
dampak kekuatan global vang begitu cepat dalam membentuk masa

depan dunia. Pendidikan Islam harus menyiapkan peserta didik yang

unggul dalam iptek, produktif dan kompetitif, dengan tetap memilik;
hak dan kuwajibannya sebagai manusia dalam hidup kebersamaan.®,

C. Pengertian dan Tujuan Pembelajaran Full Day School

1.  Pengertian Full Day School

Full day school berasal dari bahasa Inggris. Full artinya penuh,®
day artinya hari,” sedang school artinya sekolah. Jadi pengertian full day
school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang
diberlakukan dari pagi hari sampai sore hari, mulai pukul 06.45-15.30
WIB, dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan demikian,
sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran dengan leluasa, disesuaikan
dengan bobot mata pelajaran dan ditambah dengan pendalaman materi.
Hal yang diutamakan dalam full day school adalah pengaturan jadwal
mata pelajaran dan pendalaman.®

Full day school menurut Sukur Basuki adalah sekolah yang sebagian
waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran yang suasana
informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan
kreatifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini, Sukur berpatokan pada
sebuah penelitian yang menvatakan bahwa waktu belajar afektif bagi

anak itu hanya 3-4 jam sehari (dalam suasana formal) dan 7-8 jam sehari
(dalam suasana informal) *

25 Ibid halid-15
26 John M. Echols & Hassan Shadily, kamus | Fis o4 . _ P
1996}, hlrm- 259, ngaris-indonesia, (lakarta: Gramedia Pustaka

27 “‘.‘ll'nlil.ll Blm: 165

8 Pred, Dv. H, Baharuddin, bt Pd.l, Pendidi 4 . _ _
2010) him, 227 endidikan dan psikologi perkembangan, (Jogjakarta: Ar-RUt

23 Sukur Basukl, Horus Froporsional sesual Jents don fenjang Sekoioh (hetp:/ e strkNimj S
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jam belajar efektif adalah jam belajar yang betul-betu digunakan
yntuk proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum. Semakin
hanyak waktu yang digunakan para peserta didik untuk belajar, semakin
pesar kemungkinan bahwa mereka belajar.® Waktu harus digunakan
gengan arif dan produktif. Seluruh waktu harus digunakan untuk
membantu anak belajar.”

Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, Full day school
mengandung arti sistem pendidikan yang menerapkan pembelajaran
atau kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan
sistern pengajaran yang intensif vakni dengan menambah jam pelajaran
untuk pendalaman materi pelajaran serta pengembangan diri dan
kreatifitas.” Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
mulai pagi hingga sore hari, secara rutin sesuai dengan program pada
tizp jenjang pendidikannya. Dalam full day school, lembaga bebas
mengatur jadwal mata pelajaran sendiri dengan tetap mengacu pada
standar nasional alokasi waktu sebagai standar minimal dan sesuai bobot
mata pelajaran, ditambah dengan model-mode] pendalamannya. Jadi
yang terpenting dalam full day school adalah pengaturan jadwal mata
pelajaran. Program ini banyak ditemukan pada sekolah tingkat dasar
.|. SD/MI swasta yang berstatus unggulan.

Dengan demikian, sistem full day school merupakan komponen-
komponen yang telah disusun dengan teratur dan baik untuk menunjang
proses pendewasaan peserta didik melalui upaya pengajaran dan
pelatihan dengan waktu di sekolah yang lebih panjang atau lama
dibandingkan dengan sekolah-sekolah pada umumnya ataupun yang
belum menerapkan sistem full day school.

———

2 Tujuan Pembelajaran Full Day School

Pelaksanaan full day school merupakan salah satu alternatif untuk
Mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun
dalam hal moral atau akhlak. Dengan mengikuti full day schoel, orang tua
dapa mencegah dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan

.-'-'—-—_

8 Pediaky
] o3 tanggal 9 Marct 2013 ) _ _ _
Mick ':!'.'H'ﬂ:" dan Ry Garnen, Teknik Prn_ptmbnﬂgm Gy dan Peserta anaik, [laksra: PT. Gramedia

Widlasarana Indinela 1995 | him. 40.
M ibid, i, 41, ol

]
i WUt/ wrwwe. Sekolah indonesia. {ComiAliesyad/smu/mugaddimah. Hm/ 2 Juni 2012},
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anak yang menjerumus pada kegiatan yang negatif. Salah satu alasan

para orangtua memilih dan memasukkan anaknya ke full day schog]

adalah dari segi edukasi siswa. Banyak alasan mengapa full day school
menjadi pilihan,“di antaranya yaitu:

a. Meningkatnyajumlah orangtua/parent-career yang kurang memberikan
perhatian kepada anaknya, terutama yang berhubungan dengan
aktivitas anak setelah pulang dari sekolah.

b.  Perubahan sosial budaya yang terjadi dimasyarakat, dari masyarakat
agraris menuju ke masyarakat industri. Perubahan tersebut jelas
berpengaruh pada pola pikir dan cara pandang masyarakat.
Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepat perkembangannya,
terutama teknologi komunikasi dan informasi lingkungan kehidupan
perkotaan yang menjurus kearah individualisme,

¢. Perubahan sosial budaya memengaruhi pola pikir dan cara pandang
masyarakat. Salah sabu ciri masyarakat industri adalah mengukur
keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap
pola kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak pada
perubahan peran. Peran ibu yang dahulu hanya sebagai ibu rumah
tangga, dengan tugas utamanya mendidik anak, mulai bergeser.
Peran ibu di zaman sekarang tidak h anya sebatas sebagai ibu rumah
tangga, namun seorang ibu ju ga dituntut untuk dapat berkarier di
luar rumah.

d. Kemajuan i :

o o st sk e S P i
korban teknologi komunikasi Dan PNl Rorbuy tandri

. .  Yengan semakin canggihnya
perkembangan di dunia komunikasi, dunia sealah-olah sudah
tanpa batas/borderless world, dengan banyaknya 5‘1*1 e
serta meniamurn}ra stasiun televic; L PROprm. te by I.SI
enfoy untuk duduk di depan ¢ ']'Erl ) RAR enaleangh labih
Adanya perubaha n-PerEbzh ::f :II?I iiat'l permwin iy station (FS),
penting untuk dicarikan E:I’rerna['if‘El Sl " gin}rﬂ?
seperti itu, akhirmnya para praktisi Ep;ﬂmh“““}' . Drari ol
merumuskan suatu paradigma bfrun Sy o

aru dalam dunia pendidikan.

33 Prof Dr. W, Bahsruddin, M a1
MBI, Peng) -
2010) him. 239.230, HeNenor dan Pitkologiperkembangan, (Yogyakarta: Ar-RuL,
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Full day school selain bertujuan men gembangkan mutu pendidikan
yang paling utama adalah full day school bertujuan scbagai salah satu
upaya pembentukan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-
nilai positif sejak dini, Full day school juga memberikan dasar-dasar
yang sangat kuat dalam belajar pada segala aspek yaitu perkembangan
intelektual, fisik, sosial dan emosional. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Aep Saifuddin bahwa dengan adanya full day school, sekolah lebih
bisa intensif dan optimal dalam memberikan pendidikan kepada anak,
terutama dalam pembentukan akhlak dan akidah. Kemudian menurut
Farida Isnawati mengatakan bahwa waktu untuk mendidik siswa lebih
banyak sehingga tidak hanya teori, tetapi praktek mendapatkan porsi
waktu yang lebih. Sehingga pendidikan tidak hanya teori mineed tetapi
aplikasi ilmu.*

Agar semua terakomodir, maka kurikulum program full day school
didesain untuk menjangkau masing-masing bagian dari perkembangan
siswa. Jadi tujuan pelaksanaan full day school adalah untuk memberikan
dasar yang kuat terhadap siswa dan untuk mengembangkan minat dan
bakat serta meningkatkan kecerdasan siswa dalam segala aspeknya.

D. Full Day School dalam Perspektif Islam

Pada awal abad 20 M, pendidikan di Indonesia terpecah menjadi
dua golongan, yaitu: Pertama, pendidikan yang diberikan oleh sekolah-
sekolah Barat yang sekuler yang tak mengenal ajaran agama, dan Kedua,
pendidikan yang diberikan oleh pondok pesantren yang hanya mengenal
pendidikan agama saja.

Pendidikan Islam di Indonesia banyak terselenggara dalam bentuk
pendidikan pesantren dan madrasah. Menurut Dahlan Hasim dalam
Fadjar,® madrasah oleh sebagian masyarakat masih dipandang sebelah
mata dan dianggap sebagai lembaga pendidikan “kelas dua”. Akibamya,
meskipun secara yuridis keberadaan madrasah diakui sejajar dengan
sekolah formal lain, madrasah umumnya hanya diminati oleh siswa-
siswa yang kemampuan inteligensi dan ekonominya relatif rendah

EF | mhﬂmmad-s_eli, “Metods Permbelajaran Pendidikan Agama lslam dalam Full Doy School di
Sekolah Alam Bilingual Madrasah Tsanawlyah Surya Buana Lowokwaru Malang . Skrigsi, 2009,

him, 62-63
35 A Malik Fadjar, Modrosah dan Tanfangon Modermifas. Bandung: Mizan, 1995, hal. 18-19
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engah alas seperlinya

atau "pas-pasan”, Sementara masyarakal men .
sehingga usaha

enggan menyekolahkan anaknya ke lembaga ini,
untuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah selalu mengalami
hambatan.

Rendahnya animo masyarakat menengah atas (upper midle class)
untuk menyekolahkan anaknya ke madrasah, dilihat dari perspektif
fungsional yaitu sebuah teori yang berpandangan bahwa masyarakat
merupakan kesatuan sistem yang saling bergantung dan berhubungan
mengindikasikan dua hal yang saling berkorelasi, pertama, terkait dengan
problem internal kelembagaan., dan kedua, terkait dengan parental choice
of education. Problem internal madrasah yang selama ini dirasakan,
seperti dikatakan Malik Fadjar* meliputi seluruh sistem kependidikannya,
terutama sistem manajemen dan etos kerja madrasah, kualitas dan
kuantitas guru, kurikulum, dan sarana fisik dan fasilitasnya.

Tidak sedikit orang tua dari peserta didik yang gelisah dan
mengambil keputusan untuk menyekolahkan anak-anak mereka pada
sekolah umum yang lebih menjanjikan pada aspek ilmu pengetahuan
umum dan teknologi, dengan harapan agar di masa yang akan datang
anak-anak mereka bisa mendapatkan pekerjaan yang layak dan bisa
hidup dengan layak di tengah masyarakat.”

Harus diakui bahwasanya pendidikan Islam menempati posisi yang
kurang menguntungkan di negara Indonesia ini. Bahkan ada asumsi di
masyarakat bahwasanya prestasi lulusan madrasaah berada di bawah
sekolah umum. Hal inilah yang kemudian kepercayaan dan minat
masyarakat lebih bangga menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah
umum, Untuk menjembatani permasalahan di atas, maka dibukalah
program sekolah terpadu kurikulumnya (agama dan umum) dengan
menggunakan sistemn full day school (dengan menambah jam belajar
untuk pendalaman materi).

Tidak hanya karena keterbelakangan pendidikan Islam yang kalah
dibanding pendidikan umum. Namun kehidupan manusia yang semakin
komplek terutama di perkotaan. Menumpuknya kesibukan orang tuadi
masyarakat perkotaan seringkali berimbas pada pendidikan anak. Bahkan

36  Ibid, him. 41
37 BAuhaimin, drah Borw Pengembangan Pendidiéan Isigme (Bandung: Nuansa, 2003], him. 70.
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k._-tiduki’-'lﬂ'q““ P"'nc!idik“n sekolah, juga menambah permasalahan di
“_,IE‘]LliElnkﬂta" Sehingga mercka benar-benar membutuhkan sebuah
endidikan yang dapat memberikan pendidikan pengetahuan umum
14 pendidikan agama secara bersamaan, Dengan inilah, full day school
sangat penting kehadirannya di tengah masyarakat perkotaan.

K risis moneter dan diikuti krisis ekonomi yang telah melanda bangsa
indonesia, boleh jadi berpangkal pada krisis akhlak. Banyak kalangan
menyatakan bahwanya akhlak erat kaitannya dengan moral. Hal itu
cangat berhubungan dengan urusan agama. Menurut Fazlur Rahman
dalam Said Aqil Husain Munawar, ia menyatakan bahwasanya inti
ajaran agatna adalah moral yang bertumpu pada keyakinan kepercayaan
kepada Allah (habl min Allah) dan keadilan serta berbuat baik dengan
secama manusia (habl min al-Nas).*®

Reberapa tahun terakhir, kesadaran akan pentingnya aspek keagamaan
sehagai salah satu aspek yang perlu disentuh dalam pendidikan, juga
sudah mulai mewabah di masyarakat, Seringkali kita mendengar pepatah,
science without religion is blind, and religion without science is lame.
Sama halnya bahwa pendidikan kognitif tanpa pendidikan agama adalah
buta. Jadi wajar kalau mudah menabrak saat berjalan, walaupun dengan
menggunakan tongkat, berjalannya akan tetap lambat, membutuhkan
waktu yang lama. Bagitu juga akan menjadi lumpuh jika pengetahuan
karakter tanpa hadirnya pengetahuan kognitif. Karena hal ini berpotensi
untuk dimanfaatkan dan dikendalikan oleh orang lain. Dengan demikian
keduanya sama-sama dibutuhkan dan diharapkan dapat terintegrasi
dalam nilai-nilai agama.

Hadirnya sistem full day school merupakan solusi yang tepat untuk
menjembatani keseimbangan antara pengetahuan umum yang seringkali
diidentikkan dengan penyelenggaraan pendidikan kognitif, yang
digandenghan dengan pﬂndidikaﬂ agama secara seimbang,.

Era globalisasi, dewasa ini dan di masa mendatang, sedang dan
terus memengaruhi perkembangan sosial budaya masyarakat muslim
Indonesia yang pada umumnya, atau pendidikan Islam, khususnya.
] Argumen panjang lebar tak perlu dikem ukakan lagi, bahwa masyarakat

B sig Al H':ﬁ-;il‘l Munawar, Aktualisasi pdili-tiled Quroni. (Ciputat: Ciputat Press, 2005, him,
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muslim tidak ingin survive dan berjaya di teerjaya di tengah P'—"’kl'mbﬂngan
dunia yang kian kompetitif di masa kini dan abad ke-21.7

E. Sistem Pembelajaran Full Day School

Dalam suatu sistem terdapat input, proses dan oulput. Lembaga
pendidikan sebagaiman organisasi yang lain disamping diawali dengan
visi dan misi yang jelas, pada umumnya memiliki keteraturan manajemen
yang baik,

Sistern, yaitu keterpaduan antara input, proses dan oulfput yang sangal
dibutuhkan oleh organisasi atau lembaga, karena mereka saling memiliki
keteraturan dan keterkaitan antara satu dengan yang lain.*

Dengan mengacu pada usaha tersebut dalam meningkatkan input,
proses darn output, maka diidentifikasikan dalam antara lain;

1) Input, yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah siswa yang
memiliki perbedaan baik dalam segi kemampuan intelektual
maupun latar belakang sosial ekonominya untuk dikembangkan,
dilatih dan dipersiapkan menjadi tebaga yvang professional.

2) Proses, yang perlu ditingkatkan kualitasnya adalah interaksi semua
komponen yang terdapat dalam belajar mengajar yang satu sama
lainnya saling berhubungan dalam kaitan untuk mencapai tujuan.
Termasuk kompaoten yakni kurikulum (isi atau materi), strategi
pembelajaran, saran dan prasarana (media pembelajaran). Untuk
mencapai hasil yang maksimal dengan memberikan inovasi-inovasi
baru.

3)  Oufput, yang dihasilkan dan diharapkan mempunyai kemampuan
atau keahlian baik bagi dirinya maupun bagi orang lain, sehingga
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya untuk
dapat hidup lebih baik.

Full Day School menerapkan suatu konsep dasar ] ntegrated-Activity”
dan “Integrated-Curriculum”. Model ini yang membedakan dengan sekolah
pada umumnya. Dalam Full Day School semua program dan kegiatan
siswa di sekolah, baik belajar, bermain, maupun beribadah dikemas dalam
sebuah sistem pendidikan. Titik tekan pada Full Day School adalah siswa

kL Aryumirdi Azra, Pendidikon flom [Jakarta: Kencana, 201 2, him. 41

40 Agus Eko Sujianto, Penerapan Full doy School Daofam Lembaga Pendidikan fslam, {jurnal Pendidikan:
Ta'ailim, Yol 28. Ho 2, Mopember 2005 Tulungagung ). him, 200
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elalu berpt estasi belajar dalam proges pembelajaran yang berkualitas

ahan positif dari setiap individu

G sebagai hasil dari proses dan aktivitas dalam belajar. Adapun

spestasi belajar yang dimaksud Lerletak pada tiga ranah, yaitu:
['restasi yang bersifal kognitif

'l['-”l k-I]Ih‘t[';lk'qu'l.ﬂ akan Il._li‘_'“_h PL‘rllb

i
Adapun prestasi yang bersifat kognitif seperti kemampuan siswa

dalam |‘|:'I-L‘I‘lh!]'li.,ﬂ! memahami, menerapkan, mengamati, mmgm‘mhsa

membuat analisa dan lain sebagia nya. Konkritnya, siswa dapat

menyebutkan dan menguraikan pelajaran minggu lalu, berarti
siswa tersebul sudah dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat
kognitif.

b, Prestasi yang bersifat afektif

Siswa dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat afektif, jika

ia sudah bisa bersikap untuk menghargai, serta dapat menerima

dan menolak terhadap suatu pernyataan dan permasalahan yang
sedang mereka hadapi,
¢. Prestasi vang bersifat psikomotorik

Yang termasuk prestasi yang bersifat psikomotorik vaitu kecakapan
eksperimen verbal dan nonverbal, keterampilan bertindak dan
gerak. Misalnya seorang siswa menerima pelajaran tentang adab
sopan santun kepada orang lain, khususnya kepada orang tuanya,
maka si anak sudah dianggap mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupannya."

Sebelum kita membahas tentang sistern pembelajaran Full Day
School, kita perlu mengetahui makna sistem pembelajaran itu sendiri.
Sisten pembelajaran adalah suatu sistem karena merupakan perpaduan
berbagai elemen yang berhubungan satu sama lain, Tujuannya agar siswa
belajar dan berhasil, yaitu bertambah pengetahuan dan keterampilan serta
memiliki sikap benar. Dari sistem pembelajaran inilah akan menghasilkan
sejumlah siswa dan lulusan yang telah meningkat pengetahuan dan
F:E.‘hi'rﬂmpi]ann}rﬂ dan berubah sikapnya menjadi lebih baik.

1 Muhibbin Syah, Fsikniogi Pendidikan dengan Pendekatan Terpad (Bandung: Remala Rosdakarya,
2004}, him, 154-156.
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Adapun proses inti sistem pembelajaran Full Day School antar,
lain:

1) Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, kreatif,
tranformatif sekaligus intensif. Sistem persekolahan dengan pola fyj)
day school mengindikasikan proses pembelajaran yang aktif dalam
artian mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal baik dalam pemanfaatan sarana dan
prasarana di lembaga dan mewujudkan proses pembelajaran yang
kondusif demi pengembangan potensi siswa yang seimbang.

2)  Proses pembelajaran yang dilakukan selama aktif sehari penuh
tidak memforsir siswa pada pﬂngka}ian, F-E'nelaaha.i‘l vang terlalu
menjenuhkan. Akan tetapi, yang difokuskan adalah sistem relaksasinya
yang santai dan lepas dari jadwal yang membosankan.*

Dari uraian di atas tadi, bahwa konsep pengembangan dan inovasj
dalam full day school adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan
karena mutu pendidikan di Indonesia sekarang ini dipertanyakan, Maka
berbagai cara dan metode dikembangkan. Penerapan full day school
mengembangkan kreativitas yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara seimbang, yang diwujudkan dalam
program-programnya yang dikemas sebagaimana berikut:

1) Pada jam sekolah, sesuai dengan alokasi waktu dalam standar
nasional tetap di lakukan pemberian materi pelajaran sesuai
kurikulum standar Nasional.

2)  Diluarjam sekolah (sebelum jam tujuh dan setelah jam 12) dilakukan
kegiatan seperli pengayaan materi pelajaran umum, penambahan
kegiatan yang bersifat pengembangan diri seperti musik, dan
keagamaan seperti praktek ibadah dan sholat berjama’ah. Namun
siswa tetap diberi kesempatan untuk istirahat siang sebagaimana
dilakukan di rumah. Pola hubungan antara guru dan siswa (vertical)
dan guru dengan guru (horizontal) dilandasi dengan bangunan
akhlak yang diciptakan dan dalam konteks pendidikan serta suasana
kekeluargaan.

Dalam sistem ini, diterapkan juga format game (bermain), dengan

47 (bttp://firdausirnastapala.blogspot.com/z01 2/13/problamatika-pendidikan-modern html)
diakses tanggal 3 maret 2013

PENJAMINAN MUTU DI PERGURUAN TINGGI ISLAM
Konsepsi, Interpretasi. dan Aksi

|
Scanned with CamScanner



pujuan agar pn‘lrr-c:i belajar mengajar penuh dengan kegembiraan, penuh
dengant permainan-permainan yvang menar: Fad T S
b —
ploom dan Yacom, yang menyatakan bahwa metnldué game [!f;rm;i:;
dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan
kegembiraan dalam mengajarkan dan mend orong tur;ipain;fa
mjuan-hl]'llﬂﬂ instruksional. Hal senada juga disampaikan oleh Meier,
pahwa permainan belajar jika dimanfaatkan dengan bijaksana dapat
men}fiﬂgkjfkﬂn keseriusan yang menghambat dan menghilangkan stres
dalam lingkungan belajar. Semua teknik bukanlah tujuan, melainkan
sekedar rencana untuk mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kualitas/
mutu pembelajaran dan mutu pendidikan.

F. Keunggulan dan Kelemahan Full Day School

Dalam program full day school ini siswa memperoleh banyak
keuntungan secara akademik, Lamanya waktu belajar juga merupakan
salah satu dari dimensi pengalaman anak. Sebuah riset mengatakan
bahwa siswa akan memporoleh banyak keuntungan secara akademik dan
sosial dengan adanya full day school.“Cryan dan Others dalam risetnya
menemukan bahwa dengan adanya full day school menunjukkan anak-
anak akan lebih banyak belajar daripada bermain, karena adanya waktu
terlibat dalam kelas, hal ini mengakibatkan produktifitas anak tinggl,
maka juga lebih mungkin dekat dengan guru, siswa juga menunjukkan
sikap yang lebih positif, karena tidak ada waktu luang untuk melakukan
penyimpangan-penyimpangan karena seharian siswa berada di kelas
dan berada dalam pengawasan guru.

Ada beberapa keunggulan full day school, di antaranya:

l.  Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya pendidikan

utuh. Benyamin S. Blom menyatakan bahwa sasaran (obyectivitas)
yakni kognitif, afektif dan

pendidikan meliputi tiga bidang
srama dan pola full day

sikomotorik. Karena melalui sistem a :
. N kognitif saja dapat lebih

school tendensi ke arah penguatan pada sisi il diarahk
dihindarikan, dalam arti aspek afektif siswa dapat lebih diarahkan

demikian juga pada aspek psikumnlnﬁkn}'“'

= : Rosda Karya 2004 h. 168
T Muhaimin, Parodigma Pendidikan isigm, [Bandung: PT. Remaja
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2. Sistem furl day school lebih memungkinkan terwujudnya intensifilas;
dan efektivitas proses edukasi. Frll day school dengan pola g
tersentralisir dan sistem pengawasan 24 jam sangat memungkinkan
bagi terwujudnya intensifikasi proses pendidikan dalam arti siswa
lebih mudah diarahkan dan dibentuk sesuai dengan misi dan
orientasi lembaga bersangkutan, sebab aktivitas siswa lebih mudah
terpantau karena sejak awal sudah diarahkan.

3.  Sistem full day school merupakan lembaga yang terbukti efektif
dalam mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala hal, seperti
aplikasi PAl yang mencakup semua ranah baik kognitif, afektif
maupun psikomotorik dan juga kemampuan bahasa asing *

4. Guru dituntut lebih aktif dalam mengelola suasana belajar siswa
agar tidak cepat bosan

5. Meningkatkan gengsi orangtua yang memiliki orientasi terhadap
hal-hal yang sifatnya prestisius.

6. Anak-anak akan mendapatkan metode pembelajaran yang bervariasi
dan lain daripada sekolah dengan program reguler,

7. Orangtua akan mempercayakan penuh anaknya pada sekolah saat
ia berangkat ke kantor sampai pulang dari kantor
Ada beberapa kelemahan full day school, di antaranya:

1. Sistem full day school acapkali menimbulkan rasa bosan pada siswa,
maka sistem pembelajaran dengan pola full day school membutuhkan
kesiapan baik fisik, psikologis, maupun intelektual vang bagus,

2. Jadwal kegiatan pembelajaran yang padat dan penerapan sanksi
yang konsisten dalam batas tertentu akan meyebabkan siswa menjadi
jenuh,

Sistem full day school memerlukan perhatian dan kesungguhan
manajemen bagi pengelola, agar proses pembelajaran pada lembaga
pendidikan yang berpola full day school berlangsung optimal,
sangat dibutuhkan perhatian dan curahan pemikiran terlebih dari

pengelolaannya, bahkan Pengorbanan baik fisik, psikologis, material
dan lainnya.

Sistem full day school hanya menitik beratkan pada pengembangan

44 Mor -Hasarir-ﬁ_.ﬂ#rf Day School: Mode| Alternagit : :
Tatiis, Vol 1. No 3, 2008 i, 114,114  Pembelajaran bahasa Asing. Jurnal Pendicikon,
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intelckl'uzlil :]j.mnlii:nl (1Q), model pendidikan Judl day school tidak
secara holistik mengembangkan IESCQ anak didik karena banyak
permﬂ]ﬂﬂ yang pemecahannya tidak han ya membutubkan kecerdasan
intelektual, tapi juga kecerdasan emosi dan spiritual, untuk itu
semua pihak sekolah yang mengembangkan sistem full day school
harus berupaya memberikan kescimbangan terhada p kecerdasan
lainnya di luar kecerdasan intelektual yang dibuluhkan anak didik
dalam perkembangan menjadi seseorang yang memiliki kepribadian
yang utuh.®

5.  Mengurangi waktu bersosialisasi dengan tetangga dan keluarga.
Kurangnya waktu bermain.
Anak-anak akan kehilangan banyak waktu dirumah dan belajar
tentang hidup bersama keluarga
Dengan diterapkanya sistem full day school diharapkan peserta

didik dapat memperoleh:

1. Pendidikan umum yang antisipatif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

2 Pendidikan kelslaman (al-Qur'an, Hukum Islam, Aqgidah dan
wawasan lain) secara layak dan proposional

3, Pendidikan kepribadian yang antisipatif terhadap perkembangan
sosial budaya yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan

globalisasi
4, Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ckstra

kulikuler o
5. Perkembangan bakat, minat dan kecerdasan anak terantisipasi sejak

dini melalui pemantauan psikologis _ |
6. Pengaruh negatif kegiatan anak di luar sekolah dapat dikurangi

seminimal mungkin kerena waktu pendidikan anak di sekolah

lebih Jama, terencana dan terarah . .
7. Anak mendapatkan pelajaran dan bimbingan ibadah praktis {doa-

doa keseharian, sholat, mengaji al-Qu r'an)
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G. Faktor Pendukung dan Penghambat Full Day School
Diantaranya faktor pendukung filll day school adalah :

1. Kurikulum . ,

Kesuksesan suatu pendidikan dapat dilihat dari kurikulum yang

digunakan oleh sekolah.

2.  Manajemen Pendidikan . :
Manajemen sangat penting dalam suatu organisasi. Tanpa manajemen
yang baik, maka sesuatu yang akan kita gapai tidak akan pernah
tercapai dengan baik karena kelembagaan akan berjalan dengan
baik, jika dikelola dengan baik.

3. Sarana dan Prasarana
Sarana pembelajaran merupakan sesuatu yang secara tidak langsung
berhubungan dengan proses belajar setiap hari tetapi mempengaruhi
kondisi belajar. Prasarana sangat berkaitan dengan materi yang
dibahas dan alat yang digunakan. Sekolah yang menerapkan full day
school, diharapkan mampu memenuhi sarana penunjang kegiatan
pembelajaran yang relavan dengan kebutuhan siswa,

4. Pendidikan dalam SDM
Dalam penerapan full day school, guru dituntut untuk selalu memperkaya
pengetahuan dan keterampilan serta harus memperkaya ddengan
metode-metode pembelajaran yang sekiranva tidak membuat siswa
bosan karena full day school adalah sekolah yang menuntut siswanya
seharian penuh berada di sekolah.

5. Pendanaan
Keuangan merupakan masalah yang cukup mendasar di sekolah
karena dana secara tidak langsung mempengaruhi kualitas sekolah
terutama yang berkaitan dengan sarana dan prasarana serta sumber
belajar yang lainnya,

Faktor yang menghambat penerapan sistem full day shaool
diantaranya:

Pertama, keterbatasan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana
merupakan bagian dari pendidikan yang vital untuk menunjang keberhasilan
FL"I'Idldlk Oleh karena it PEI'II.I ﬂdﬂn}’a F‘Engﬁlﬂlﬂﬂn sarana dan FII'ESBI'EM
yang baik untuk dapat mewujudkan keberhasilan pendidikan. Banyak
hambatan yang dihadapi sekolah dalam menin gkatkan mutunya karena
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kl-ll"i""“""“m s L,l““ prasarananya. Keterbatasan sarana dan prasarana
Jiantararys penyediaan kamar kecil, ruang UKS, ruang istirahat, kantin.
plal ini dapat menghambat program full day school,

Kedn, gari yang Hdak profesional. Guru merupakan bagian
enting dalam proses belajar mengajar, Keberlangsungan kegiatan
pefajar mengajar sangat dipengaruhi oleh profesionalitas guru, Pertama,
perkaitan dengan faktor dari dalam diri guru, Meliputi pengetahuan,
hulurumpi;fim, disiplin, upaya pribadi, dan kerukunan kerja, Kedua,
porkaitan dengan faktor dari luar yang berkaitan dengan pekerjaan,
meliputl manajemen dan cara kerja yang baik, penghematan biaya dan
kelepatan waktu, Kedua faktor tersebut dapat menjadi hambatan bagi
pengembangan se kolah.

H. PENUTUP

Mutu atau kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatan menuju suatu
perbaikan atau kemapanan. Sebab kualitas mengandung makna bobot atau
linggi rendahnya sesuatu, Jadi dalam hal ini kualitas pendidikan adalah
pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga, sampai dimana pendidikan
di lembapa tersebut telah mencapai suatu keberhasilan.

Tujuan program full day school di antaranya untuk memenuhi
kebutuhan sebagian besar masyarakat karena meningkatnya jumlah
orangtua/parent-career yang kurang memberikan perhatian pendidikan
anaknya disecbabkan pergeseran masyarakat agraris menuju masyarakat
industri, memenuhi tuntutan masyarakat karena mengalami perubahan
sosial budaya yang cepat terutama pola pikir dan cara pandang mereka
discbabkan perkembangan teknologi yang sangat cepal.

Sistern full day school merupakan komponen-komponen yang telah
disusun dengan teratur dan baik untuk menunjang proses pendewasaan
peserta didik melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan waktu di
sekolah yang lebih panjang atau lama dibandingkan dengan sekolah-
sekolah pada umumnya alaupun yang belum menerapkan sistem full
day school.

Proses pembelajaran full day school berlangsung secara aktif, kreatif,
tranformatif so kaligus intensif, yang dilaku kan sehari penuh siswa berada

dilingkungan sekolah. Guru dituntut lebih sabar, aktif dan kreatif dalam

Mengelola suasana belajar agar siswa tidak cepat bosan.
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Program full day scheol ini mempunyai kelebihan dan kelemap, i
yang harus disikapi dengan bijaksana oleh stakeholder, termasuk dievaly asi
secara berkelanjautan agar program ini bisa terlaksana dengan baik_
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